
BAB III 

METODE PENELITIAN   

A. Pendekatan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 

mencari apakah ada pengaruh anatar variabel dan data yang diperoleh berbentuk 

angka 

B. Jenis Penelitian  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif, karena untuk mengangkat fakta, keadaan, 

variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikan 

dengan apa adanya 

C. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen atau bisa disebut dengan variabel bebas dalam suatu 

penelitian biasanya terumuskan dengan ‘X’. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah prestasi mata pelajaran Al-Islam dirumuskan dengan (X) 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

 

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian biasanya 

dirumuskan dengan koefisien ‘Y’.Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Akhlak Interpersonal (Y). 



3. Populasi dan Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 

Pleret Bantul , tempat penelitian ini menurut peneliti sesuai dengan keadaan 

dan perilaku yang ada disekolah tersebut. sekolah tersebut Jumlah siswa 115 

orang terdiri dari 57 siswa kelas 10, 34 siswa kelas 11 dan 24 siswa kelas 12, 

dan jumlah siswa putri 56 dan siswa putra 59, siswa yang menjadi responden 

hanya dari kelas 10 dan 11 karena untuk kelas 12 sedang ujian nasional. Untuk 

sample dari penelitian ini adalah 54 siswa yang terdiri dari kelas 10 dan kelas 

11.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Kuesioner ini dilakukan untuk mengumpulkan data pada 

variabel Akhlak Interpersonal . Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 

199). Sedangkan data pengetahuan pendidikan agama Islam diambil dari 

nilai rapor semester 1 (data sekunder).  

Kuisioner pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

pada variabel Akhlak interpersonal (X) Angket yang akan disebar pada 

penelitian ini termasuk jenis angket tertutup, yaitu hanya responden yang 

akan mengetahui jawaban-jawaban atas kuisioner tersebut.  Kuisioner ini 

diukur dengan menggunakan skala Linkert. Kuesioner terdiri dari 4 



kemungkinan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang 

Setuju), dan TS (Tidak Setuju). 

1) Untuk jawaban SS (Sangat Setuju) diartikan sebagai hal yang mutlak 

dilakukan atau terjadi sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan atau 

selalu demikian yang dilakukan, diberi skor 4 pada kuisioner 

favourable(yang mendukung) dan diberi skor 1 pada kuisioner 

unfavorable (yang bertolak belakang). 

2) Untuk jawaban S (Setuju) diartikan sebagai hal yang artinya 

cenderungdilakukan atau sering terjadi seperti apa yang dinyatakan 

dalampernyataan, tetapi tidak mutlak seperti yang dinyatakan dalam 

pertanyaan, diberi skor 3 pada kuisioner favourable (yang mendukung) 

dan diberi skor 2 pada kuisioner unfavorable (yang bertolak belakang). 

3) Untuk jawaban KS (Kurang Setuju) diartikan sebagai hal 

yangcenderung tidak dilakukan, cenderung tidak terjadi sebagaimana 

yangdinyatakan dalam item pernyataan, tetapi mutlak berbeda-beda, 

sehingga dapat dikatakan kadang-kadang terjadi, atau dilakukan apa 

yang dinyatakan dalam pernyataan pada pelaksanaan tugas sehari-hari, 

diberi skor 2 pada kuisioner favourable (yang mendukung) dan diberi 

skor 3 pada kuisioner unfavorable (yang bertolak belakang). 

4) Untuk jawaban TS (Tidak Setuju), dengan pernyataan tidak atau 

belum, bukan berarti secara mutlak tidak dilakukan/tidak terjadi seperti 

halnya yang digambarkan dalam pernyataan, sehingga dapat dikatakan 

tidak pernah dilakukan atau tidak pernah terjadi seperti dalam 



pelaksanaan tugas sehari-hari, maka diberi skor 1 pada kuisioner 

favourable (yang mendukung kisi-kisi) dan diberi skor 4 pada 

kuisioner unfavorable (yang bertolak belakang dengan kisi-kisi). 

sedangkan untuk variabel pengetahuan  pendidikan agama islam 

diambil dari data sekunder berupa nilai raport. 

  Adapun kisi-kisi kuisioner yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1   

 Kisi-kisi Akhlak   

    

Variabel  Indikator  Sub Indikator 

Nomor Item  

Jumlah Favor

abel 

Un 

Favorab

el 

Akhlak 

Interpersonal 

Akhlak 

Terhadap 

Orang 

Lain 

Menolong 2. 7 12. 17 4 

Suka 

Memaafkan   13. 20 2 

Tidak Mudah 

Marah 3. 8 14. 21 4 

Sopan Santun   15 1 

Menghormati 

Guru 4 18 2 

Melaksanakan 

Perintah Guru  5. 9 16. 22 4 

Menghormati 

Teman  10 19. 23 3 

Mengucapkan 

Salam dan 

Menjawab 

Salam 1. 6 11. 24 4 

Jumlah      24 

 

 

 

 



5. Validitas dan Reabilitas 

1) Validitas 

Kuesioner pengumpulan data diujikan validitas dan reabilitas. 

Validitas instrument adalah keadaan menggambarkan tingkat 

instrument yang bersangkutan dapat mengukur apa yang harus diukur 

(Arikunto, 2013 ). 

Setelah diadakan uji validitas, kemudian data ditabulasikan 

dengan bantuan Microsoft Excel dan kemudian diolah menggunakan 

SPSS untuk menentukan kevalidan instrument tersebut. Validitas 

instrument diuji menggunakan koefisien poduct moment dari Kark 

Pearson, (arikunto, 2010:178). 

rxy 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)²}{𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ Y)²}
 

  Keterangan : 

  rxy = koefisien product moment 

  N = Jumlah responden 

  X = skor tiap butir 

  Y = Jumlah skor semua item 

  XY = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

  X² = Jumlah kuadrat X 

  Y² = Jumlah kuadrat Y 

  ∑XY = Jumlah skor X dan Y 

 

 



Tabel 3.2 

Hasil uji validitas pertama 

Nomor 

Item 
rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,361 0,486 VALID 

2 0,361 0,674 VALID 

3 0,361 0,290 TIDAK VALID 

4 0,361 0,468 VALID 

5 0,361 0,382 VALID 

6 0,361 0,586 VALID 

7 0,361 0,364 VALID 

8 0,361 0,344 TIDAK VALID 

9 0,361 0,538 VALID 

10 0,361 0,516 VALID 

11 0,361 0,315  TIDAK VALID 

12 0,361 0,444 VALID 

13 0,361 0,319  TIDAK VALID 

14 0,361 0,572 VALID 

15 0,361 0,633 VALID 

16 0,361 0,627 VALID 

17 0,361 0,457 VALID 

18 0,361 0,580 VALID 

19 0,361 0,564 VALID 

20 0,361 0,548 VALID 

21 0,361 0,604 VALID 

22 0,361 0,594 VALID 

23 0,361 0,684 VALID 

24 0,361 0,399 VALID 

25 0,361 0,419 VALID 

26 0,361 0,381 VALID 

27 0,361 0,320 TIDAK VALID 

28 0,361 0,457 VALID 

29 0,361 0,398 VALID 

30 0,361 0,700 VALID 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa ada empat 

item yang tidak valid yaitu item nomor  3, 8, 11, 13 dan 27. Selanjutnya 

item yang tidak valid tersebut dihilangkan  dari instrumen. Berikut adalah 



tabel uji validitas kedua yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menghilangkan item yang tidak valid 

Tabel 3.3 

Hasil validitas kedua 

 

Nomor 

Item 
rtabel rhitung Keterangan 

1 0,361 0,479 VALID 

2 0,361 0,686 VALID 

4 0,361 0,395 VALID 

5 0,361 0,346 TIDAK VALID 

6 0,361 0,574 VALID 

7 0,361 0,394 VALID 

9 0,361 0,542 VALID 

10 0,361 0,547 VALID 

12 0,361 0,436 VALID 

14 0,361 0,536 VALID 

15 0,361 0,600 VALID 

16 0,361 0,672 VALID 

17 0,361 0,495 VALID 

18 0,361 0,619 VALID 

19 0,361 0,614 VALID 

20 0,361 0,515 VALID 

21 0,361 0,616 VALID 

22 0,361 0,624 VALID 

23 0,361 0,739 VALID 

24 0,361 0,433 VALID 

25 0,361 0,435 VALID 

26 0,361 0,368 VALID 

28 0,361 0,465 VALID 

29 0,361 0,392 VALID 

30 0,361 0,712 VALID 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa ada empat 

item yang tidak valid yaitu item nomor 5 Selanjutnya item yang tidak valid 

tersebut dihilangkan atau digugurkan dan kemudian dilakukan uji validitas 

lagi untuk memastikan kevalidan instrumen. Berikut adalah tabel uji 



validitas kedua yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menghilangkan 

item yang tidak valid 

Tabel 3.4 

Hasil Validitas ketiga 

 

Nomor 

Item 
rtabel rhitung Keterangan 

1 0,361 0,466 VALID 

2 0,361 0,689 VALID 

4 0,361 0,394 VALID 

6 0,361 0,568 VALID 

7 0,361 0,401 VALID 

9 0,361 0,546 VALID 

10 0,361 0,551 VALID 

12 0,361 0,443 VALID 

14 0,361 0,538 VALID 

15 0,361 0,597 VALID 

16 0,361 0,677 VALID 

17 0,361 0,498 VALID 

18 0,361 0,608 VALID 

19 0,361 0,625 VALID 

20 0,361 0,500 VALID 

21 0,361 0,605 VALID 

22 0,361 0,620 VALID 

23 0,361 0,740 VALID 

24 0,361 0,445 VALID 

25 0,361 0,434 VALID 

26 0,361 0,367 VALID 

28 0,361 0,479 VALID 

29 0,361 0,392 VALID 

30 0,361 0,718 VALID 

 

Berdasarkan tabel uji validitas kedua diatas maka dapat kita 

ketahui bahwa semua item adalah valid. Untuk selanjutnya akan diuji 

reliabilitas. 

 



2) Reliabilitas  

Reliabel lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan tiga 

aspek dari suatu alat ukur, yaitu kemantapan, ketepatan, dan 

homogenitas.Dalam penelitian ini digunakan konsistensi internal untuk 

mengukur reliabilitas alat ukur. Adapun metode perhitungan koefisien 

reliabilitas yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach untuk 

menguji variabel akhlak interpersonal . Instrumen dinyatakan reliabel 

jika hasil perhitungan menunjukkan angka ≥ 0,6 (Mustafa, 2009 : 226). 

Reliabilitas instrumen penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach. Uji reliabilitas ini menggunakan 

bantuan program SPSS 17.00 forWindows. Instrumen dinyatakan 

reliabel jika hasil perhitungan menunjukkan angka ≥ 0,6 (Mustafa, 

2009 : 226). Jika koefisien reliabilitas ≥ alpha (0,60) maka 

itemdinyatakan reliabel dan koefisien reliabilitas ≤ alpha (0,60) maka 

item dinyatakan tidak reliabel. (Sugiyono, 2005: 67): 

Tabel 3.5 Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 24 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari 

cronbach’s Alpha 0,884 yang berarti lebih besar dari 0,6 dengan begitu 

data dikatakan reliabel dan dapat dilanjutkan penelitian 



3) Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat akhlak interpersonal 

siswa di SMA muhammadiyah Pleret didapatkan rumus Seperti 

berikut: 

Tabel 3.6 Rumus interval skor akhlak interpersonal 

No. Rumus Interval Skor Hitungan Kategori 

1 X < Mi - 1Sdi X < 72,7 Rendah 

2 Mi – 1Sdi ≤ X ≤ Mi + 1 Sdi 72,7 ≤ X ≤ 84,3 Sedang 

3 X > Mi + 1Sdi X >84,3 Tinggi 

 

Sedangakan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan pendidikan 

agama Islam digunakan rumus interval sebagai berikut: 

Tabel 3.7Rumus interval skor prestasi mapel Al-Islam 

No. Rumus Interval Skor Hitungan Kategori 

1 X < Mi - 1Sdi X < 67,7 Rendah 

2 Mi – 1Sdi ≤ X ≤ Mi + 1 Sdi 67,7 ≤ X ≤ 76,3 Sedang 

3 X > Mi + 1Sdi X >76,3 Tinggi 

 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran 

pendidikan agama islam terhadap akhlak interpersonal siswa maka 

perlu dilakukan uji prasyarat regresi yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas , dan uji autokorelasi  dilakukan dengan SPSS, 

selanjutnya analisis data untuk menguji hipotesis maka digunakan 

analisis uji T.  

Bentuk persamaan regresi linier sederhana menurut Sugiono 

(2013:216) adalah sebagai berikut : 

 

 

 



Y = a + bX 

 Keterangan : 

Y  = variable dependen  

X  = variabel independen 

a  = konstanta 

b  = koefisien dari X 

 Selain itu harga a ditentukan dengan cara : 

 (∑Y)(∑X²)-(∑Y)(∑X) 

a = 

n(∑X²) - (∑X)² 

 

Untuk mencari nilai b adalah dengan cara : 

n(∑XY) - (∑X)(∑Y) 

b = 

n(∑X²) - (∑X)² 

 


